Ibu, Pusat Ketenangan

Di sebuah rumah sederhana di pinggiran desa, hidup seorang ibu bernama Siti. Rumahnya terbuat dari kayu dan bambu, tetapi kehangatan yang terasa di dalamnya jauh melebihi keindahan bahan bangunannya. Siti adalah seorang ibu tunggal yang menjalani kehidupan dengan sederhana, tetapi penuh keikhlasan. 
Setiap pagi, sebelum matahari menyapa, Siti sudah bangun. Ia menyusun nasi dan menyediakan lauk-pauk untuk sarapan anak-anaknya, Rudi dan Dewi. Walaupun hidup serba sederhana, tetapi senyuman Siti selalu mengisi setiap sudut rumah. Dia adalah pusat ketenangan bagi keluarganya. 
Rudi dan Dewi, meskipun belum bisa memberikan yang banyak, selalu berusaha membantu ibu mereka. Rudi membantu Siti mencari kayu bakar di hutan, sedangkan Dewi membantu membersihkan rumah dan menyiapkan air untuk keperluan sehari-hari. 
Suatu hari, ketika hujan lebat turun, atap rumah mereka bocor. Air masuk ke dalam, membuat rumah itu terasa dingin. Meskipun begitu, Siti tetap bersyukur. "Setidaknya kita punya tempat berteduh, meski sederhana," katanya sambil memeluk anak-anaknya. 
Rudi dan Dewi, meskipun kecil, merasa terpanggil untuk membuat perubahan. Mereka mulai menabung sedikit demi sedikit, dengan harapan suatu hari nanti bisa memperbaiki atap rumah mereka. Setiap uang receh yang mereka temukan di jalan atau hasil menolong tetangga, mereka simpan dengan penuh semangat. 
Waktu berlalu, dan akhirnya, Rudi dan Dewi berhasil menabung cukup uang untuk memperbaiki atap rumah mereka. Mereka memberikan kejutan itu pada ibu mereka di pagi ulang tahunnya. 
Siti menangis haru melihat perubahan yang dilakukan anak-anaknya. "Terima kasih, sayang-sayangku. Ini adalah hadiah terindah dalam hidup ibu," ucapnya sambil memeluk Rudi dan Dewi erat. 
Atap rumah yang kini tidak lagi bocor menjadi simbol kebersamaan dan usaha keras keluarga kecil itu. Rumah sederhana mereka mungkin tidak mewah, tetapi dalam sederhananya itulah tempat di mana kasih sayang dan ketenangan tumbuh bersama, di bawah atap yang sudah diperbaiki oleh cinta dan kesederhanaan mereka. 
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